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ABSTRAK

Eka Patria.2022. Kendala Dalam Mencapai Standar Penilaian KKM Mata
Pelajaran Sosiologi Pada Masa Pandemi Di SMA Negeri 4 Kota
Tanjungpinang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu
Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian Ini Bertujuan untuk mengetahui kendala siswa dalam mencapai KKM
pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 4 Kota Tanjungpinang Di Masa Pandemi
dengan adanya kendala dalam mencapai Standar penilaian KKM guru dapat memperbaiki
cara pengajaran sehingga siswa dapat lebih memahami materi pelajaran.

Penelitian ini dianalisis dengan teori struktural fungsional yang dikemukakan
oleh Talcott Parsons teori ini lebih dikenal dengan teori AGIL (Adaptation, Goal
attainment, Integration, latency)Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Kualitatif
dengan metode penelitian Studi Kasus. Lokasi Penelitian Ini Terletak di SMA Negeri 4
Kota Tanjungpinang. Teknik Pemilihan informan dilakukan dengan teknik Purposive
sampling, teknik ini dalam memilih sampel yang dilakukan peneliti melalui kriteria
tertentu. Jumlah informan keseluruhan berjumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi.

Hasil Penelitian ini ditemukan kendala dalam mencapai standar penilaian KKM
mata pelajaran sosiologi pada masa pandemi di SMA Negeri 4 Kota Tanjungpinang
1) dari Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kriteria kompleksitas pada
mata pelajaran sosiogi kelas XI SMA Negeri 4 Kota Tanjungpinang dapat
diklasifikasikan sedang dengan nilai rata-rata 75, sedangkan kriteria daya dukungnya 80
dan kriteria intakenya termasuk kategori sedang yaitu 77 (2) dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara daring walaupun didukung dengan adanya aplikasi pembelajaran
online yang berbasis internet siswa masih memiliki beberapa kendala (3) faktor kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring yang mengakibatkan siswa tidak
mencapai nilai kkm yang telah ditetapkan sebelumnya seperti jaringan koneksi internet
tidak stabil, siswa kurang dalam kesadaran atau motivasi dalam mengikuti pembelajaran,
Tugas yang diberikan tidak dikerjakan yang mengakibatkan siswa mendapatkan nilai
kurang dari kkm yang ditetapkan yaitu 77, kendala terakhir kurangnya tenaga pengajar
diakibatkan salah satu pengajar sosiologi di SMA Negeri 4 Tanjungpinang Pensiun.

Kata Kunci: Standar Penilaian, AGIL, Struktural Fungsional, KKM
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan yang bermutu akan terwujud jika semua kalangan akademika
secara sadar berkomitmen menjalankan prinsip-prinsip pendidikan.

Salah satu unsur yang paling bertanggungjawab dalam mewujudkan
tujuan pendidikan berada di tangan pendidik. Menurut UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 1 dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah”. Jika dilihat dari fakta yang terjadi
dilapangan masih ada sebagian oknum guru yang tidak bekerja sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu untuk kemajuan suatu
bangsa. Kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya
manusia. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk



menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi
serta efisiensi manajemen pendidikan.

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antara lain Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan
dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Delapan standar ini yang diimplemetasikan oleh
institusi pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satunya di sekolah.

Standar Nasional Pendidikan dapat memberikan kontribusi salah satunya
terhadap pencapaian prestasi belajar seperti yang ditemukan oleh Raharjo dalam
penelitiannya tentang Kontribusi Delapan Standar Nasional Pendidikan
terhadap Pencapaian Prestasi Belajar menyatakan bahwa SNP merupakan sarana
untuk menjamin mutu layanan pendidikan, selain itu jika sebuah sekolah
mendapatkan akreditasi A maka sekolah tersebut telah memenuhi standar yang
dianjurkan pemerintah dan dapat membantu sekolah untuk meningkatkan prestasi
siswa (Raharjo, 2014). Penelitian lain yaitu Evaluasi 7rend Kualitas Pendidikan di
Indonesia menemukan bahwa jika suatu sekolah menerapkan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang ditetapkan pemerintah maka kualitas lulusan dan

persentase lulusan cenderung naik dan setiapsatuan pendidikan memberi



tanggapan yang positif dan layak untuk menerapkan Standar Nasional Pendidikan
(SNP) (Raharjo, 2012).

Standar penilaian pendidikan merupakan kriteria minimal mengenai
mekanisme penilaian hasil belajar siswa. Mekanisme penilaian hasil belajar siswa
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan yaitu memiliki : a. perumusan
tujuan penilaian; b. pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penilaian; c.
pelaksanaan penilaian; d. pengolahan hasil penilaian; dan e. pelaporan hasil
penilaian. Penilaian hasil belajar juga mengikuti prinsip penilaian yang sesuai
dengan tujuan penilaian secara berkeadilan, objektif, dan edukatif. Penilaian hasil
belajar siswa dilaksanakandalam bentuk penilaian formatif dan penilaian sumatif.
(Peraturan Pemerintah Nomor 57, 2021).

Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan strategi
pembelajaran yang tepat agar diperoleh hasil belajar yang optimal sesuai dengan
tujuan belajar. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
perencanaan pembelajaran dan harus dapat diukur atau dievaluasi
keberhasilannya. Sementara keberhasilan belajar antara lain ditentukan oleh
pemahaman karakteristik isi materi pelajaran, karakteristik siswa, dan proses
pembelajaran. Karakteristik siswa adalah seluruh latar belakang yang dibawa
ketika hadir di kelas sebelum pembelajaran dimulai.

Anik Ghufron menyatakan bahwa kualitas pembelajaran dikelaslah yang
menentukan kualitas pendidikan. Tingkat kualitas pembelajaran dapat
diperlihatkan oleh tingginya keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Ghufron,

2008). Salah satu cara yang dapat membantu guru dalam upaya meningkatkan



kualitas pembelajaran adalah implementasi standar proses dalam pembuatan
rencana pelaksanan pembelajaran. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
perlu menitikberatkan pada aktivitas siswa, guru sebagai fasilitator membantu
siswa jika mendapatkan kesulitan, membimbing diskusi agar mampu membuat
kesimpulan yang benar.

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak tahun 2020 berdampak terhadap
beragam aspek pendidikan, salah satu yang paling memiliki dampak adalah
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Pemerintah
ataupun stakeholder pendidikan menghadapi tantangan pola pembelajaran yang
tidak biasa akibat Covid-19. Guru harus mengubah model pembelajaran yang
sifatnya tatap muka kedalam platform jaringan (daring) atau dari offline ke online.
Tantangan lainnya adalah meningkatkan kemampuan guru, dan siswa untuk
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar dan mengajar. Keterbatasan
infrastruktur jaringan internet, ketiadaan peralatan komputer, guru yang gagap
teknologi informatika, pendampingan kepada siswa selama belajar di rumah
ataupun di sekolah secara terbatas menjadi tantangan yang harus dihadapi. Guru
perlu  mempersiapkan pengelolaan pembelajaran dengan baik meliputi
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kriteria
standar proses yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan supaya tujuan
pembelajaran di masa pandemi tetap dapat tercapai. Konsep pembelajaran yang
baru otomatis juga mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kegiatan

pembelajaran, termasuk mata pelajaran Sosiologi.



Sosiologi sebagai sebuah disiplin ilmu sudah relatif lama berkembang di
lingkungan akademis. Sosiologi merupakan mata pelajaran yang sangat flexsibel,
karena objek kajian Sosiologi adalah masyarakat yang selalu dinamis, berubah
dan berkembang setiap saat. Kondisi sosial budaya di sekitar sekolah pun akan
selalu berubah. Untuk itu guru sosiologi juga dituntut kreatifitasnya dalam
mengembangkan atau menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan kondisi
masyarakat disekitarnya.

Kondisi sekolah yang beragam sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran mata pelajaran Sosiologi di SMA. Kondisi sekolah meliputi fasilitas
belajar mengajar, kondisi sosial budaya di sekitar sekolah yang dapat menjadi
pertimbangan dalam mengambangkan standar proses pembelajaran sesuai
kurikulum, alokasi waktu yang tersedia serta kemampuan guru yang beragam.

Sekolah yang efektif juga sangat didukung oleh kualitas para guru, baik
menyangkut karakteristik pribadi maupun kompetensinya. Karakteristik pribadi
dan kompetensi guru ini sangat berpengaruh terhadap kualitas iklim kelas, proses
pembelajaran di kelas, atau hubungan guru-siswa di kelas, yang pada gilirannya
akan berpengaruh juga pada keberhasilan belajar siswa.

Untuk tercapainya suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efesien
khususnya di masa pandemi covid-19, perlu adanya hubungan timbal balik antara
siswa dan guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran, selain itu juga harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana prasarana, serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk menunjang tercapinya seluruh aspek

berkaitan dengan standar proses. Kegiatan pembelajaran yang efektif serta cara



guru mengevaluasi pembelajaran sangat dibutuhkan siswa untuk membantu
mengembangkan daya fikir siswa.

SMA Negeri 4 Tanjungpinang memiliki ruang kelas yang nyaman dan
memadai sehingga suasana belajar tatap muka menjadi dapat kondusif yang
berdampak berdampak positif ke nilai siswa. Namun sebagaimana anjuran dari
Kemendikbud, pembelajaran Sosiologi pada masa pandemi dilaksanakan secara
online ataupun tatap muka terbatas mulai Maret 2020 hingga saat ini.

Pembelajaran Sosiologi secara online dilaksanakan oleh guru melalui
berbagai cara, diantaranya melalui google classroom, zoom dan whatsapp.
Terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pembelajaran dilaksanakan
secara online diantaranya siswa kesulitan dalam mendapatkan jaringan internet,
orang tua siswa kesulitan dalam menyediakan sarana penunjang dalam melakukan
pembelajaran daring seperti smartphone dan kuota internet, hal ini disebabkan
oleh banyak orang tua yang terkena dampak pemecatan dari tempat kerjanya,
omzet usahanya menurun, penutupan tempat usaha, sehingga banyak siswa yang
tidak bisa mengikuti pembelajaran secara online. Kendala yang dihadapi siswa ini
tentu saja berdampak pada tercapainya atau tidaknya standar penilaian pada

pembelajaran Sosiologi di SMAN 4 Tanjung Pinang.



Nadya Nirasari dalam penelitiannya Analisis Pelaksanaan Pembelajaran
Saat Pandemi Covid-19 mengungkapkan pada masa pandemi Covid-19, guru
melakukan upaya pelaksanaan pembelajaran melalui home visit, menggunakan
video pembelajaran, memberikan penugasan secara tertulis dan orangtua yang
mengambil tugas ke sekolah, walaupun dalam pelaksanaannya belum maksimal
karena terbatasnya interaksi dan komunikasi agar proses pembelajarannya tetap
dapat berjalan selama masa pandemi (Nirasari, 2020).

Keadaan proses pembelajaran yang tidak maksimal pada masa pandemi
Covid-19, hasil temuan penelitian Siti Masruroh yang berjudul Analisis
Permasalahan Standar Proses Kurikulum 2013 Pada Masa Pandemi Covid-19,
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan
standar proses dalam kurikulum 2013 pada masa pandemi terdapat permasalahan:
(1) pada tahap perencanaan pembelajaran adalah ketidaksiapan guru dalam
menerapkan kurikulum 2013 di masa pandemi; (2) tahap pelaksanaan
pembelajaran adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, sulitnya guru
dalam memantau kondisi peserta didik pada pembelajaran daring, siswa belum
terbiasa dengan belajar secara online (3) pada tahap penilaian pembelajaran
permasalahnnya adalah guru kesulitan dalam melakukan penilaian hasil belajar
siswa (Masruroh, S., 2020).

Proses pembelajaran yang tidak berjalan maksimal tentu saja berdampak
pada proses penilaian yang dilaksanakan. Mei Wulan Fajarini dalam penelitiannya

Studi Kasus Penerapan Penilaian Pembelajaran IPA pada Masa Pandemi Covid-



19 menemukan menunjukkan pelaksanaan penilaian sudah diterapkan oleh guru
IPA di SMP Negeri Kudu, namun tidak didukung dengan kelengkapan bukti fisik
berkas instrumen penilaian dan rubrik penilaian yang terlampir saat penyusunan
RPP sekaligus. Masih terdapat beberapa aspek penerapan yang belum sesuai
dengan pedoman penilaian, seperti penilaian aspek sikap belum memberikan
kesempatan siswa untuk menilai diri sendiri dan teman sejawat, pada aspek
keterampilan persiapan rubrik penilaian yang digunakan terkadang masih belum
termuat pada perangkat pembelajaran sebelum dilakukan penilaian praktik. Dapat
disimpulkan penerapan penilaian pada masa pandemi covid-19 sangat sulit
dilakukan sesuai dengan sistematika penilaian karena guru tidak bisa menilai
proses pembelajaran siswa secara langsung guna didapatkan hasil yang apa
adanya (Widodo, 2021).

Proses penilaian pembelajaran selama dua tahun ini tetap dilaksanakan
oleh guru namun bagaimana cara guru melaksanakan penilaian perlu diketahui.
Oleh karena itu Dwi Afrilia dalam penelitiannya Strategi Guru Dalam
Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas
Tinggi Sekolah Dasar menemukan strategi yang dilaksanakan oleh guru dalam
pembelajaran adalah (1) melakukan pembelajaran tatap muka secara langsung. (2)
Penilaian berdasarkan tugas harian siswa. (3) penilaian berdasarkan pengalaman

siswa. (4) Mengacu pada nilai rapor semester sebelumnya(Afrilia, 2021).



Penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar adalah tahapan awal
aplikasi evaluasi yang akan terjadi belajar sebagai bagian dari langkah
pengembangan Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini didukung sang
pendapat Sudrajat (2008:2) Kurikulum berbasis kompetensi yang menggunakan
acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan pendidikan
menetapkan kriteria minimal yg menjadi acuan pencapaian kompetensi. Oleh
sebab itu, diperlukan panduan yang dapat menyampaikan mengenai penetapan

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dalam tingkat satuan pendidikan.

Tetapi dalam pelaksanaannya di lingkungan pembelajaran sekolah formal
yang masuk dalam sistem satuan pendidikan nasional terkadang memutuskan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sesuai tingkat akreditasi sekolah,bukan sesuai
pada panduan yg berlaku. sehingga KKM yang ditetapkan oleh sekolah tidak bisa
dicapai oleh peserta didik. pada istilah lain sekolah memutuskan KKM tidak
berdasarkan pada karakteristik serta kebutuhan dan potensi peserta didik,

masyarakat, serta lingkungannya.

Berbagai penelitian terkait pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian
pada masa pandemi covid-19 telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
namun peneliti menemukan belum terdapat penelitian khusus yang meneliti
implementasi pelaksanaan standar penilaian sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) dalam hal ini tingkat
pencapaian KKM pada pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 4 kota

Tanjungpinang. Sementara seorang pendidik seharusnya ikut serta berperan



10

mengantarkan meningkatkan mutu pendidikan yang sudah terstandarisasi,
sehingga tujuan dari pendidikan dalam pencapaian nilai KKM dapat dicapai oleh
siswa sehingga dapat dinyatakan telah memahami materi pelajaran yang
disampaikan. Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai Kendala dalam
mencapai Standar Penilaian KKM Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA

Negeri 4 Kota Tanjungpinang di Masa Pandemi penting untuk dilakukan.

B. Permasalahan Penelitian

Latar belakang masalah di atas telah mengungkapkan pelaksanaan
pembelajaran Sosiologi di SMAN 4 Tanjungpinang, kendala siswa dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa yang dilihat dari nilai
KKM yang telah ditetapkan. Walaupun demikian guru tetap melaksanakan
pelaporan proses pembelajaran dan penilaian yang telah dilaksanakan dan menjadi
pertanggungjawaban secara tertulis dalam bentuk penilaian formatif dan sumatif
bagi siswa. Namun bentuk pelaporan tertulis hasil belajar siswa tersebut belum
mengungkapkan implementasi apa yang telah dilakukan guru dalam standar
penilaian pendidikan, serta apa kendala yang dialami oleh guru pada masa

pandemi ini dalam proses pembelajaran dan penilaian.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di atas,
maka peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut.
a) Bagaimana standar penilaian dalam mencapai KKM pada mata pelajaran
sosiologi SMA Negeri 4 Kota Tanjungpinang di masa pandemi.
b) Bagaimana kendala dalam mencapai standar penilaian KKM pada mata

pelajaran sosiologi SMA Negeri 4 Kota Tanjungpinang di masa pandemi

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Mengetahui Standar Penilaian dalam mencapai KKM pada mata
pelajaran sosiologi SMAN 4 Kota Tanjungpinang di masa pandemi.
b) Mendeskripsikan faktor kendala dalam mencapai standar penilaian
KKM dengan pada mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 4 Kota

Tanjungpinang di masa pandemi.
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D. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memperkarya kajian dalam peningkatan mutu
pembelajaran mengikuti kriteria Standar Penilaian yang telah ditetapkan Untuk
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), khususnya pada mata pelajaran

sosiologi.

b) Manfaat Praktis
1) Bagisekolah

Menjadi bahan masukkan untuk sekolah sejauh mana capaian
implementasi Standar Penilaian dan menjadi bahan evaluasi diri sekolah dan
dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai
dianjurkan oleh pemerintah kepada setiap satuan pendidikan di Indonesia.

2) Bagi Guru

Menjadi bahan evaluasi agar dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran
Sehingga Siswa Dapat Memahami Pelajaran Sehingga Dapat Mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

3) Bagi peneliti lainnya

Menjadi bahan masukan bagaimana beradaptasi merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran dan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan,

walaupun dalam kondisi khusus.



